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ABSTRAK
i

Komponen struktur yang langsung menerima beban gempa adalah struktur 

kolom, sehingga harus direncanakan agar dapat memiliki daktilitas yang cukup 

menyerap energi gempa. Tulangan lateral (sengkang) merupakanagar mampu
faktor yang paling berpengaruh dalam meningkatkan daktilitas. Selain itu 

beberapa ketentuan dasar desain struktur kolom beton seperti kuat tekan beton 

(/e’), mutu baja tulangan (/y), hingga rasio tulangan dikaji untuk melihat apakah 

sesuai dengan ketentuan SNI karena juga berpengaruh dalam menentukan nilai

daktilitas kolom nantinya.
Bangunan yang dievaluasi berjumlah 3, yaitu STIKES PERDHAKI, 

SMAN Internasional, dan MTs Negeri 2. Desain ulang struktur hanya sebatas 

mengubah material kuat tekan beton serta tegangan leleh tulangan yang 

disesuaikan dengan standar minimum SNI 2002. Nilai daktilitas pun nantinya 

didapat dari hasil Software KSUJR.C yang akan menunjukkan kurva momen- 

kurvatur.

Hasil studi ini menunjukkan bahwa semua mutu beton yang digunakan 

yaitu K225 berada di bawah standar minimum yang ditetapkan sebesar 20MPa 

atau K250. Sedangkan untuk rasio tulangan tulangan longitudinal, syarat 

minimum yang ditentukan oleh SNI 2002 yaitu sebesar 1% pun masih ada juga 

yang tidak memenuhi. Bahkan untuk rasio tulangan lateral yang terpasang pada 

kolom, tidak ada satu pun yang memenuhi standar minimum SNI 2002. Namun 

setelah dilakukan desain ulang, maka hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa

semua rasio tulangan longitudinal telah memenuhi syarat minimumnya dan hanya 

ditemukan 1 kolom pada gedung MTs yang rasio tulangan lateralnya masih belum 

memenuhi standar minimum. Untuk nilai daktilitas dari masing-masing kolom, 
selain kolom K1 pada MTs, semuanya sudah memenuhi syarat yang ditetapkan
SNI 2003.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang berada di daerah pertemuan tiga 

lempeng tektonik bumi, yaitu lempeng Samudra Hindia (Indo Australia), Eurasia 

dan Filipina. Selain itu, di sebelah timur Indonesia juga diapit oleh lempeng 

Pasifik. Sehingga, kondisi alamiah di Indonesia yang dimiliki tidak hanya 

memiliki keunggulan alam komparatif, tetapi juga memiliki kerawanan bencana 

alam, diantaranya adalah gempa bumi. Gempa bumi telah mengakibatkan korban 

jiwa dan hancurnya infrastruktur, tidak berfungsinya fasilitas umum yang 

mempengaruhi stabilitas sosial, ekonomi, politik, dan bahkan keamanan.

Karena Indonesia merupakan daerah yang mempunyai intensitas gempa 

yang cukup tinggi, maka struktur bangunan harus didesain sedemikian rupa agar 

mampu menyerap energi gempa sehingga mempunyai perilaku daktilitas yang 

sangat baik. Dalam kenyataannya, komponen struktur yang langsung menerima 

beban gempa adalah struktur kolom. Salah satu cara untuk meningkatkan 

daktilitasnya yaitu dengan menggunakan pengekang dalam struktur beton yaitu 

sengkang yang sesuai dengan standar minimum. Dengan adanya sengkang yang 

‘cukup’ sangat berpengaruh sekali terhadap ketahanan struktur yang 

direncanakan, sehingga kolom tersebut memiliki kekuatan yang lebih besar dan 

pada penampang kolom lebih dapat menerima gaya tumpu yang lebih besar.

Filosofi perencanaan bangunan untuk gedung berdasarkan Standar 

Nasional Indonesia (SNI) 2002 menentukan bahwa apabila terjadi beban gempa 

pada struktur kolom, setelah terlepasnya selimut beton, maka kolom harus dapat 

memelihara kekuatannya atau bahkan meningkat. Untuk menjaga kondisi tersebut 

maka pada kolom harus dipasang tulangan lateral dalam rasio minimum. Rasio

tulangan lateral minimum ini dimaksudkan bahwa apabila terjadi beban gempa 

bangunan dapat memberi respon secara inelastik. Dalam kenyataannya, 

perencanaan kolom struktur beton pada bangunan selama ini sering mengabaikan
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ketentuan desain yang ditentukan oleh SNI tersebut, dan konstruksi bangunan 

tetap dilaksanakan sehingga pemasangan tulangan lateral hanya difungsikan 

sebagai pengikat tulangan longitudinal. Sehingga apabila terjadi gempa meskipun 

dengan intensitas yang ringan pun, struktur bangunan yang telah berdiri akan 

sangat beresiko mengalami kegagalan. Berdasarkan latar belakang tersebut di atas 

di dalam tugas akhir ini dilakukan suatu penelitian terhadap struktur bangunan 

yang telah berdiri, terutama yang terbuat dari beton, yaitu khusus pada daerah 

Palembang.

1.2 Rumusan Masalah

Hasil penelitian yang telah dilakukan di Indonesia menunjukkan bahwa 

pemasangan tulangan lateral pada kolom beton akan meningkatkan kekuatan dan 

daktilitasnya (Imran dkk, 1999 ; Antonius dkk, 2001 ; Dionisius dkk, 2002). 
Dipasangnya tulangan lateral pada struktur kolom menjadikan struktur dalam 

keadaan terkekang, sehingga diharapkan gaya lateral dapat diserap melalui 
tulangan lateral tersebut..

Gambar 1.1 Kegagalan kolom gempa Padang (2007)

Gambar 1.1 memperlihatkan kegagalan struktur kolom pada bangunan 

akibat gempa di Padang, yang ditandai dengan keruntuhan kolom yang
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disebabkan oleh pemasangan tulangan lateral yang terkesan seadanya atau 

hanya dianggap sebagai pengikat tulangan longitudinal dan tidakbiasanya
didesain memiliki daktilitas yang cukup agar mampu menyerap energi gempa

yang terjadi.
Gempa bumi di propinsi Nangroe Aceh Darussalam (26 Desember 2004) 

dan Yogyakarta (27 Mei 2006) telah memberi banyak pelajaran bagi perencana 

bangunan bahwa tidak dipasangnya tulangan lateral minimum yang 

ketentuan SNI telah mengakibatkan dengan mudahnya bangunan struktur beton 

mengalami kegagalan (.lmran,2005). Lebih rendahnya rasio tulangan lateral dari 

syarat minimum SNI tersebut menyebabkan tulangan lateral tidak mampu 

menyerap energi gempa yang timbul dan struktur mengalami keruntuhan yang 

tiba-tiba. Kegagalan struktur pada umumnya terjadi pada bangunan yang 

mempunyai 2 sampai dengan 3 lantai. Berdasarkan kondisi bangunan di Aceh dan 

Yogya tersebut, maka timbul pertanyaan apakah tulangan lateral yang terpasang 

pada kolom eksisting di Palembang telah memenuhi rasio minimum berdasarkan 

SNI. Selain itu pertanyaan lain yang muncul adalah bagaimana daktilitas kurvatur

sesuai

dari kolom bangunan eksisting apabila terjadi beban gempa di Palembang 

meskipun daerah Palembang ini sebenarnya merupakan daerah dengan intensitas

gempa yang nngan.

13 Tujuan Penelitian

Studi ini dilakukan dengan tujuan utama :

1. Mengetahui mutu beton, rasio tulangan longitudinal, dan rasio tulangan lateral 

pada struktur kolom beton eksisting berdasarkan data perencanaan yang 

kemudian dilakukan verifikasi terhadap ketentuan minimum berdasarkan SNI 

2002.

2. Membandingkan hasil tulangan pada kolom bangunan eksisting terhadap hasil 

tulangan yang didapat dari perencanaan ulang sesuai hasil analisa SAP2000.

3. Mengetahui daktilitas kurvatur struktur kolom bangunan yang telah 

direncanakan kembali terhadap beban aksialnya.
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dievaluasiUntuk mencapai tujuan tersebut, struktur bangunan yang 

dititikberatkan pada bangunan bertingkat yang tersebar di Palembang

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari studi ini adalah sebagai berikut:

1. Struktur yang ditinjau adalah struktur kolom beton bertulang.

2. Penampang kolom yang ditinjau adalah kolom persegi.
3. Data struktur bangunan adalah bangunan yang berada di wilayah Palembang.

4. Gambar rencana diasumsikan sebagai asbuilt drawing.

5. Rasio tulangan lateral adalah parameter utama yang dievaluasi.

6. Pembebanan yang bekeija pada bangunan dianggap hanya beban mati, beban 

hidup, serta beban gempa.
7. Beban aksial yang digunakan hanyalah beban aksial terbesar untuk 

mendapatkan kondisi leleh sampai putus.

8. Tingkat daktilitas kolom dilakukan berdasarkan kurva momen-kurvatur yang 

dihasilkan oleh program KSU_RC.

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penyusunan laporan penelitian ini maka laporan ini 

disajikan dalam 5 Bab yang tersusun dalam sistematika penulisan sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan

Pada bab ini terdiri dari latar belakang, perumusan permasalahan, 

maksud dan tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, serta 

sistematika penulisan.

Bab II Dasar Teori

Pada bab ini menguraikan jenis kolom, pengertian daktilitas dan 

daktilitas kurvatur, faktor-faktor yang mempengaruhi daktilitas 

kurvatur, analisa tul angan lateral, mekanisme keruntuhan beton dengan 

tulangan lateral, serat peraturan-peraturan dalam konstruksi.
Bab III Metodologi Penelitian
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Pada bab ini berisi diagram alir (Jlowchart) penelitian, disertai juga 

pembahasan secara singkat tahap - tahap yang terdapat pada flowchart 

penelitian.
Analisis dan Pembahasan

Pada bab ini berisi perhitungan pembebanan pada bangunan, hasil 

tulangan longitudinal dan lateral yang diperoleh dari SAP2000, hasil 

perhitungan rasio tulangan pada kolom yang diverifikasi terhadap 

ketentuan SNI. Selanjutnya juga diuraikan daktilitas momen-kurvatur 

kolom berdasarkan kondisi tulangan lateral terpasang.

Penutup

Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran.

Bab IV

Bab V
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